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ABSTRAK

M. Fahrur Rozi: Tingkat Status Gizi Dan Kondisi Fisik Ssb Amerto Putra
Sitimerto Kecamatan Pagu Kab Kediri Usia 13 — 15 Tahun, Skripsi, PENJAS, FIKS
UN PGRI Kediri, 2020.

Kata Kunci: status gizi, kondisi fisik, sepakbola.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa kegiatan
di SSB Amerto Putra sering mengalami kendala pada atlet yang cepat mengalami
kelelahan saat latihan maupun pertandingan. Yang mengakibatkan pada hasil akhir
pertandingan maupun prestasi tim menjadi kurang optoimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat status gizi dan kondisi
fisik SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu Kabupaten Kediri Usia 13 -15 Tahun.yang
memiliki rumusan masalah (1) Bagaimana tingkat status gizi peserta SSB Amerto
Putra Sitimerto. (2) Bagaimana tingkat daya tahan peserta SSB Amerto Putra
Sitimerto. (3) Bagaimana tingkat kecepatan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto.
(4) Bagaimana tingkat kekuatan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto. (5)
Bagaimana tingkat koordinasi peserta SSB Amerto Putra Sitimerto. (6) Bagaimana
tingkat kelincahan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto.

Pendektan penelitian mengunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan teknik metode survei. Dengan mengambil sampel 30 pemain
kategori usia 13 — 15 tahun. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling.

Dari hasil penelitian menunjukkan (1) Tingkat status gizi peserta SSB
Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun 60% tergolong kurus
(kurang). (2) Tingkat daya tahan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri
usia 13 — 15 tahun 56,67% tergolong sedang. (3) Tingkat kecepatan peserta SSB
Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun 33,33% tergolong sedang.
(4) Tingkat kekuatan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri usia 13 — 15
tahun 73,33% tergolong sedang. (5) Bahwa ting Tingkat kat koordinasi peserta SSB
Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun 76,67% tergolong cukup
cepat. (6) Tingkat kelincahan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri usia
13 — 15 tahun 76,67% tergolong baik.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa pemain
SSB Amerto Putra usia 13 — 15 tahun memiliki status gizi yang tergolong kurang
dan kondisi fisik dalam kategori sedang sehingga perlu untuk ditingkatkan untuk
mencapai prestasi yang maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Roni Sujatmiko (2017: 2), Olahraga adalah proses sistematis yang
merupakan suatu kegiatan atau usaha untuk dapat mendorong,
mengembangkan, dan membina potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah
seseorang. Olahraga merupakan suatu susunan aktivitas fisik yang dilakukan
secara teratur yang melibatkan anggota tubuh maupun seluruh tubuh untuk
meningkatkan kebugaran jasmani. Permaian sepakbola merupakan cabang
olaharaga yang dimainkan oleh dua regu yang masing — masing regu terdiri
dari 11 pemain.

Sepakbola menurut Teguh Sutanto (2016: 172) adalah olahraga yang
menggunakan bola dalam permainannya, dimainkan oleh dua tim saling
berhadapan, masing — masing tim beranggotakan sebelas pemain, bola
dimainkan dengan menggunakan kaki saling oper dengan rekan satu tim,
menjaga agar bola tidak direbut lawan. Tujuan dari permaian sepakbola adalah
masing — masing regu memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak —
banyaknya dan menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukan. Regu yang
dapat memasukkan bola ke gawang lawannya terbanyak dapat dinyatakan regu
tersebut menang, dan apabila jumlah kemasukan bola sama maka kedua regu
tersebut dinyatakan seri/draw.

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang digemari oleh masyarakat

Indonesia maupun dunia. Olahraga sepakbola sampai saat ini sangatlah



berkembang sanggat pesat. Permainan sepakbola merupakan salah satu
olahraga yang sangat kompleks yakni olahraga yang mengabungkan komponen
kondisi fisik dan teknik serta membutuhkan energi yang baik. Seseorang harus
dapat mengetahui sumber energi yang diperlukan dalam olahraga. Dalam
menunjang energi dibutuhkan perlakuan konsumsi makanan yang mencakup
upaya peningkatan status gizi.

Dalam menunjang kegiatan aktivitas fisik salah satu yang diperlukan yaitu
zat — zat gizi dalam tubuh manusia. Penyebab menurunya kualitas fisik dari
status gizi yang rendah akan berdampak pada penurunanya tingkat kesegaran
jasmani. Asupan energi yang berlebihan serta tidak diimbangi dengan
kebutuhan energi yang dikeluarkan akan menyebabkan terjadinya penambahan
berat badan. Namun berat badan yang sesuai dengan tinggi badan akan
menghasilkan badan yang ideal.

Kebutuhan energi dan status gizi berkaitan dengan kualitas latihan serta
kondisi fisik yang dilakukan secara optimal, maka prestasi siswa ditentukan
oleh kualitas olahraga dirinya sendiri. Menurut Mochamad Sajoto (1988: 57)
kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen — komponen yang tidak
dapat dipisahkan, baik peningkatannya, maupun pemeliharaannya.

Persiapan fisik merupakan hal yang penting dalam masa persiapan sebuah
tim untuk mencapai prestasi yang optimal. Kondisi fisik sangat mempengaruhi
penampilan seorang pemain di dalam lapangan. Melalui latihan fisik, kondisi
pemain yang kurang baik akan meningkat. Setelah melakukan latihan fisik

yang terprogram dengan baik, hasil dari meningkatnya penampilan seseorang



pemain yang akhirnya akan berdampak pada penampilan tim. Menurut Fahrial
Amiq (2016: 30) melihat dari karakteristik cabang sepakbola bahwa komponen
yang lebih dominan dimiliki pemain sepakbola adalah daya tahan (endurence),
kekuatan (stenght), kecepatan (speed), dan tentunya tanpa meninggalkan
komponen yang lainnya.

Jika komponen-komponen tersebut dalam kategori baik tentu hal tersebut
sangatlah membantu pemain untuk mengembangkan teknik dan taktik saat
bertanding. Seorang pelatih akan memberikan evaluasi mengenai hasil latihan
yang diberikan berhasil atau tidak didalam meningkatkan kondisi fisik serta
keterampilan dasar para pemainnya.

Prestasi olahraga di kalangan remaja awal yang semakin berkurang. Hal
tersebut disebabkan salah satunya kurangnya aktifitas fisik dan asupan
makanan yang tidak teratur. Pada kegiatan latihan maupun pertandingan di
SSB Amerto Putra sering terjadi masalah yang atlet cepat mengalami
kelelahan. Hal ini mempengaruhi performance atlet dalam meraih hasil akhir
dari pertandingan.

Dalam mengatasi masalah sebelumnya salah satunya dapat adalah
memenuhi kebutuhan energi melalui asupan gizi yang baik. Pemenuhan
kebutuhan energi yang baik dapat mendorong peningkatan dalam kondisi fisik
seseorang secara optimal. Sepakbola adalah olahraga yang cukup lama
memakan waktu yaitu selama 2x45 menit. Oleh karena itu setiap pemain harus

memiliki status gizi yang baik dan keadaan kondisi fisik yang baik pula.



Dari berbagai uraian di atas peneliti bermaksud mengadakan penelitian
untuk mengetahui status gizi dankondisi fisikpeserta SSB Amerto Putra. Dari
latar belakang tersebut peneliti mengambilpenelitian ini berjudul “Tingkat
Status Gizi DanKondisi FisikSSB Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri Usia 13

— 15 Tahun”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang timbul diatas dapat diidentifikasi
yaitu pengunaan energi atau keadaan status gizi dalam mendukung kondisi
fisik atlet, keadaan atlet saat latihan maupun pertandingan yang cepat

mengalami kelelahan yang mempengaruhi hasil akhir dari pertandingan

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalah-permasalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penelitian ini hanya akan membahas tentang status gizi dan kondisi fisik
yang meliputi daya tahan, kecepatan, kekuatan, koordinasi, kelincahan SSB

Amerto Putra Sitimerto Pagu Kediri pada usia 13 — 15 tahun.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat status gizi peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu
Kediriusia 13 — 15 tahun ?
2. Bagaimana tingkat daya tahan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu

Kediri usia 13 — 15 tahun ?



Bagaimana tingkat kecepatan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu
Kediri usia 13 — 15 tahun ?
Bagaimana tingkat kekuatan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu
Kediri usia 13 — 15 tahun ?
Bagaimana tingkat koordinasi peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu
Kediri usia 13 — 15 tahun ?
Bagaimana tingkat kelincahan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu

Kediri usia 13 — 15 tahun ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui status gizi peserta SSB Amerto Putra Sitimerto Pagu
Kediri usia 13 — 15 tahun.

Untuk mengetahui tingkat daya tahan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto
Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun.

Untuk mengetahui tingkat kecepatan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto
Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun.

Untuk mengetahui tingkat kekuatan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto
Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun.

Untuk mengetahui tingkat koordinasi peserta SSB Amerto Putra Sitimerto

Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun.



6. Untuk mengetahui tingkat kelincahan peserta SSB Amerto Putra Sitimerto

Pagu Kediri usia 13 — 15 tahun.

F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, diharap akan mempunyai
manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan informasi yang didapatkan bermanfaat bagi ilmuwan
dibidang olahraga untuk dapat mengembangkan konsep dasar dalam
rangka meningkatkan prestasi olahraga khususnya pada cabang
olahraga sepakbola.

b. Bagi peneliti lain diharapkan dapat dijadikan referensi untuk meneliti
secara mendalam tentang masalah yang bersangkutan dengan cabang
olahraga sepakbola yang belum terjangkau dalam suatu penelitian.

2. Manfaat Praktis
a. Pembina SSB
Membantu memecahkan permasalahan pada pemain saat latihan dan
pertandingan.Bagi pelatih dapat memberikan porsi latihan yang sesuai
dengan keadaan peserta SSB.

b. Pemain

1) Membantu meningkatan minat, motivasi dan partisipasi peserta

pada latihan.



2) Mendapatkan suasana latihan dan pengalaman baru yang
menyenangkan.

Sekolah Sepak Bola

1) Sebagai upaya mencapai optimalnya peserta saat latihan maupun
pertandingan.

2) Sebagai evaluasi dalam hasil latian yang sudah dilakukan
sebelumnya.

. Bagi orang tua dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat

menumbuhkan rasa bangga akan prestasi yang dicapai oleh anak dan

dalam olahraga sepakbola.
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